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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

Yth. Dekan FMIPA Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Yth. Bapak/Ibu Dosen 
Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 
mahasiswa yang kami banggakan. 

 
Assalamu’alaikumWr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa, 

atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat 

kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan 

berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika  dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Negeri  Medan.  Pada 

kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan 

Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka 

Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada 

narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional 

kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati 

Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di 

samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada 

sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan 

Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang 

tak  terkira  kepada  Rektor  Universitas  Negeri  Medan,  Dr.  Syamsul  Gultom, 

SKM., M.Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan, 

Dr.  Fauziyah  Harahap,  M.Si  beserta  Ketua  Jurusan  Biologi  Dr.  Hasruddin, 

M.Pd dan  jajaran fungsionaris, atas  dorongan, dukungan, dan  fasilitas yang 

disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada 

pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan 

ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada 

seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras 

secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia, 

kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat 

hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, 

maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga 
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa 

Indonesia,   terutama   dalam   memajukan   bidang   Biologi   dan   pendidikan 

Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan 

melalui merdeka belajar. Selamat berseminar! 

 
Medan, 7 November 2020 

Ketua Panitia 

 
 
 

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si. 
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1. Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc 
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Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 

mahasiswa yang kami banggakan 

 
 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua. 

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka 

mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke – 6 

Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan 

berpartisipasi pada kegiatan ini. 

Pada era new normal ini, amanat untuk mengemban tugas pelayanan yang 

tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi 

dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus 

berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED 

mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon 

FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah 

ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah baik melalui 

berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait 

covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas 

Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukan serangkaian 

langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil 

penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan 

yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar 

Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke – 6. 

Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi 

informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku 

kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi 

tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya, 

semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat, 
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civitas akademika, lembaga pemerintah, dunia usaha dan industri. Tidak lupa, 

ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh 

Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajarannya Ke – 6 Tahun 2020. 

Dekan FMIPA UNIMED 

 
 

 
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. 
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RUNDOWN 

SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-6 
TAHUN 2020 

Universitas Negeri Medan, 7 November 2020 
 

Waktu Kegiatan Pengisi Acara 

08.00-08.14 Penyambutan Peserta Dengan Tarian 
Persembahan 

Video Tari Persembahan 
dipandu oleh MC 

08.15-08.25 Pembukaan oleh pembawa acara Aida Fitriani Sitompul, 
M.Si (MC) 

08.26-08.32 Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta 
diharapkan untuk berdiri) 

MC 

08.33-08.38 Pembacaan Doa Dr. Syahmi Edi, M.Si 

08.39-08.45 Laporan Ketua Panitia Ahmad Shafwan S 
Pulungan 

08.45-09.00 Sambutan sekaligus membuka acara 
kegiatan oleh Dekan FMIPA Unimed 

Dr. Fauziyah Harahap, 
M.Si 

09.01-09.04 Break (Persiapan Pemaparan Narasumber) MC 

09.05-11.00 Pemarapan Narasumber Utama 
1. Narasumber 1 

Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc. 

2. Narasumber 2 
Prof. Amin Setyo Leksono, M.Si., Ph.D 

3. Narasumber 3 
Prof. Dr. Herbert Sipahutar, MS., M.Sc. 

Moderator 
Dr. Diky Setia Diningrat, 
M.Si 

11.01-11.03 Persiapan Sesi Paralel Penjelasan teknis oleh 
Eko Prasetya, MSc 

11.04-12.20 Sesi Paralel dan pemaparan Invited 

Speaker 

Moderator Sesi Paralel 

12.21-13.30 Ishoma  

13.31-13.50 Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel 

13.51-14.10 Pelantikan Ikatan Alumni Biologi ▪ Pembacaan SK Dekan 
Tentang Susunan 
Pengurus Ikatan 

Alumni Biologi Periode 
2020-2025 oleh Ketua 

Jurusan 
▪ Pelantikan Pengurus 

Ikatan Alumni Biologi 

Periode 2020-2025 
oleh Dekan FMIPA 

(seluruh pengurus 
dipersilahkan untuk 
berdiri) 

14.11-14.15 Pengumuman Prsesenter terbaik MC 

14.16-14.30 Penutupan Dekan FMIPA 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match (MAM) dengan Mind Mapping 
pada mata pelajaran biologi materi Sistem Pertahanan Tubuh. Penelitian ini dilakukan di SMA 15 
Negeri Medan. Jenis penelitian yang digunakan eksperimen semu. Populasi penelitian ini siswa 
kelas XI IPA, penelitian ini menggunakan dua kelas sampel dengan total 68 siswa. Kelas pertama 
diajarkan dengan model Make A Match (MAM) dan kelas kedua diajarkan dengan model Mind 
Mapping. Nilai rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model Make A Match (MAM) adalah 
82,02 dengan SD = 4,57, dan rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model Mind Mapping 
adalah 85,65 dengan SD = 4,31. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa hasil belajar siswa dikelas 
Mind Mapping lebih tinggi dari hasil belajar siswa dikelas Make A Match (MAM). Aktivitas siswa 
yang diamati adalah aktivitas melihat, aktivitas mendengar, aktivitas berbicara, dan aktivitas 
menulis dengan nilai rata-rata aktivitas 79,59 untuk kelas Make A Match (MAM), dan 85,47 untuk 
kelas Mind Mapping. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa aktivitas dikelas Mind Mapping lebih 
tinggi dari aktivitas dikelas Make A Match (MAM). Maka disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Mind Mapping lebih baik daripada model MAM (Make A Match) pada materi Sistem Pertahanan 
Tubuh. 

Kata Kunci: Make A Match, Mind Mapping, eksperimen semu 

 

 

1 Pendahuluan 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu 
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada disekitar peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 
peserta didik melakukan proses belajar. 
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses 

memberikan bimbingan atau bantuan kepada 
peserta didik dalam melakukan proses belajar. 
Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti 
adanya peserta didik yang cepat mencerna materi 
pelajaran, ada pula peserta didik yang lambat 
dalam mencerna materi pelajaran. Kedua 
perbedaan inilah yang menyebabkan guru harus 
mampu mengatur strategi dalam pembelajaran 
yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. 

mailto:jesikapratiwiulinasimanjuntak@gmail.com
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Jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka 
hakikat pembelajaran adalah “pengaturan” (Pane 
dan Dasopang, 2017). 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi 
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar 
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 
Secara nasional, pembelajaran dipandang sebagai 
suatu proses interaksi yang melibatkan 
komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, 
pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung 
dalam suatu lingkungan belajar, maka yang 
dikatakan dengan proses pembelajaran adalah 
suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan 
komponen yang saling berkaitan dan saling 
berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang 
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. 

Dalam kenyataan di lapangan, pembelajaran 
yang dilakukan, khususnya pada pembelajaran 
biologi masih berpusat pada guru sehingga 
komunikasi yang terjadi dikelas umumnya hanya 
komunikasi searah. Siswa biasanya hanya 
mendengar dan mencatat pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Cara belajar seperti ini 
kurang menarik minat siswa untuk belajar, 
sehingga berdampak buruk bagi siswa yakni daya 
serap siswa pada pelajaran tidak maksimal dan 
hasil belajar akan menurun.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan dengan guru Biologi di SMA Negeri 
kota Medan, diketahui bahwa peserta didik belum 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai ulangan 
harian materi sistem pertahanan tubuh peserta 
didik yaitu 70, yang berarti tidak mencapai standar 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu 75. Hal 
ini juga didukung oleh model pembelajaran yang 
digunakan guru selama proses pembelajaran 
kurang bervariasi. Karakteristik dari siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 15 Medan yang masih suka 
bermain, aktif dalam pergerakan dan suka akan 
diskusi kelompok. Model yang sering digunakan 
yaitu model pembelajaran konvensional (ceramah 
dan tanya jawab) dan menggunakan media 
multimedia berupa infokus. Model pembelajaran 
konvensional dan multimedia yang digunakan oleh 
guru selama proses pembelajaran menyebabkan 

suasana belajar akan menjadi monoton, sehingga 
minat siswa untuk belajar biologi di dalam kelas 
menurun. Menurut Sardiman (2011), seorang 
peserta didik yang hanya mendengarkan 
keterangan dari guru cenderung lebih cepat 
melupakan materi yang telah diberikan. Siswa 
yang kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran akan mendapatkan hasil belajar 
yang kurang maksimal. Maka dalam hal ini, 
diperlukan model pembelajaran yang dapat 
memacu suasana belajar, sehingga peserta didik 
lebih tertarik lagi untuk belajar biologi khususnya 
pada materi sistem pertahanan tubuh manusia. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan peserta didik adalah pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk 
pada berbagai macam model pengajaran dengan 
para pekerja didik bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 
lain dalam mempelajari materi pembelajaran 
(Istarani, 2014). 

Materi sistem pertahanan tubuh tergolong 
materi yang sulit. Cimer (2012) menjelaskan 
bahwa ada lima materi biologi yang tergolong sulit 
salah satunya adalah materi sistem pertahanan 
tubuh (imunitas) yang berada pada urutan kelima 
dengan frekuensi 39. Menurut penelitian 
Rahmawati (2016) menyatakan bahwa 
pemahaman siswa terhadap konsep sistem 
kekebalan tubuh masih banyak yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ernawati, dkk (2016) yang menyatakan 
pemahaman siswa pada materi sistem kekebalan 
tubuh memperoleh nilai yang rendah yaitu 
sebesar 52,62 pada kelas kontrol dan 56,58 pada 
kelas eksperimen.  

Menurut Sari dan Handayani (2014), 
penggunaan model kooperatif tipe Make a Match 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap 
materi pembelajaran sistem hormon manusia di 
SMA Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta, terlihat 
pada nilai rata-rata Make a Match lebih tinggi 
daripada Snowball Throwing (4,760 > 3,080). 
Menurut Tobing (2011), menunjukkan bahwa data 
yang diperoleh dari hasil perhitungan pada kelas 
eksperimen tanpa Mind Mapping diperoleh nilai 
sebesar 68, sedangkan pada kelas eksperimen 
Mind Mapping nilai post-test mengalami 
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peningkatan sebesar 76. Penelitian lain yang 
mendukung mengemukakan bahwa hasil belajar 
peserta didik secara signifikan lebih baik jika 
dibandingkan pembelajaran Mind Mapping 
berbantuan compact disc dari pada hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran direct instruction. Hal ini dilihat dari 
nilai siswa yang telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 78 (Rahayu dkk, 2012). 

2 Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 
Medan yang beralamat di Jl. Sekolah 
Pembangunan No.7, Sunggal, Kecamatan Medan 
Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara.Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai 
dengan bulan Mei 2020. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 202 orang siswa yaitu seluruh siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 15 Medan yang terdiri 
dari 5 kelas tahun pembelajaran 2019/2020. 
Sampel yang digunakan sebanyak 68 orang yaitu 
berasal dari kelas XI IPA Newton yaitu sebagai 
kelas Mind Mapping sebanyak 34 siswa dan kelas 
XI IPA Rutherford sebagai kelas Make a Match 
(MAM) sebanyak 34 siswa. Dalam penelitian ini 
pengambilan sampel dilakukan secara acak 
berdasar area (cluster random sampling). Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dimulai dengan 
mempersiapkan semua bahan yang akan 
diajarkan. Soal-soal yang telah dibuat, terlebih 
dahulu divalidkan oleh validator dan divalidkan 
dengan cara memberikan soal-soal berbentuk 
pilihan berganda berjumlah 50 soal yang akan di 
uji kepada sampel yang bukan sampel penelitian 
dan bersifat homogen. Non tes yang digunakan 
berupa lembar observasi yang dirancang untuk 
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa 
dengan menggunakan dua observer selama 
pembelajaran dengan menggunakan model Mind 
Mapping dan Make a Match.  

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data 
yang diperlukan peneliti menggunakan alat 
pengumpul data berupa pretest dan postes. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu peneliti 
memberikan pretest dalam bentuk tes objektif 
pada kedua kelompok kelas. Melaksanakan 
pengajaran dengan materi sistem pertahanan 
tubuh dimana kelompok I pembelajaran 
menggunakan model Mind Mapping dan pada 

kelompok II pembelajaran dengan menggunakan 
Make a Match. Setelah pelaksanaan pengajaran 
selesai, maka diadakan tes akhir (Postes) dalam 
bentuk objektif tes bagi masing masing siswa 
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil postes 
diperiksa dan ditabulasikan dalam tabel data 
untuk memperoleh kesimpulan tentang 
perbedaan model pembelajaran pada hasil belajar 
siswa tersebut. Untuk penilaian aktivitas siswa, 
saat melaksanakan pengajaran aktivitas siswa 
diamati oleh observer dan dinilai sesuai lembar 
aktivitas siswa yang ada.  

Data yang diolah dalam penelitian ini yaitu 
hasil belajar dari kelas menggunakan model Mind 
Mapping dan kelas menggunakan model Make a 
Match. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis perbedaan dengan menggunakan rumus 
uji t. Sebelum uji t, data ditabulasikan dengan 
menghitung jumlah skor pretes dan postes dari 
kedua kelas sampel, nilai rata-rata kedua kelas, 
varians sampel. Syarat-syarat yang diperlukan 
untuk menghitung rata-rata dan simpangan baku 
adalah populasi harus berdistribusi normal dan 
harus homogen. 

3 Hasil dan Pembahasan 

Data Tes Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini Penelitian ini dilakukan di kelas 
XI IPA (model pembelajaran Mind Mapping) dan XI 
IPA (model pembelajaran Make a Match). Dari 
data hasil penelitian, diperoleh rata-rata dan 
standar deviasi dari hasil belajar siswa seperti 
terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata dan Standar  Deviasi Hasil Belajar 
Siswa Kelas Mind Mapping dan Kelas Make a Match 

Kelas Mind Mapping Kelas Make a Match 

Pretes Postes Pretes Postes 

 
SD 

 
SD 

 
SD 

 
SD 

55,3
6 

10,2
4 

85,6
5 

4,3
1 

54,4
9 

13,5
8 

82,0
2 

4,5
7 

 
Dari data tabel rata-rata nilai pretes pada 

kelas Mind Mapping adalah 55,36, sementara 
rata-rata nilai pretes pada kelas Make a Match 
adalah 54,49. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 
nilai rata-rata kelas Mind Mapping lebih tinggi 
daripada kelas Make a Match. Dengan uji 
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normalitas dan homogenitas yang dilakukan, 
didapatkan bahwa nilai pretest dari kedua kelas 
berdistribusi normal dan homogen. Dengan uji 
hipotesis yang dilakukan, didapatkan kemampuan 
awal siswa pada kedua kelas sama sebelum 
diberikan model pembelajaran Mind Mapping dan 
Make a Match. Rata-rata nilai postes pada kelas 
Mind Mapping adalah 85,65, sementara rata-rata 
nilai postes pada kelas Make a Match adalah 
82,02.  

Dari hasil tersebut diperoleh bahwa nilai rata-
rata kelas Mind Mapping lebih tinggi daripada 
kelas Make a Match. Dengan uji normalitas dan 
homogenitas yang dilakukan, didapatkan bahwa 
nilai postes dari kedua kelas berdistribusi normal 
dan homogen. Dengan uji hipotesis yang 
dilakukan, terdapat perbedaan hasil belajar pada 
kedua kelas yaitu pada kelas Mind Mapping dan 
kelas Make a Match.  

Perbedaan nilai pretes siswa di kelas Mind 
Mapping dan kelas Make a Match dapat dilihat 
pada Gambar 1, sedangkan perbedaan nilai postes 
siswa di kelas Mind Mapping dan kelas Make a 
Match dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 1. Nilai Pretes Siswa di Kelas Mind Mapping 

dan Kelas Make a Match 
 

 
Gambar 2. Nilai Postes Siswa di Kelas Mind Mapping 

dan Kelas Make a Match 

 

 
Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa diamati oleh empat 
observer yaitu teman peneliti. Diperoleh skor rata-
rata aktivitas belajar pada kelas Mind Mapping 
dan kelas Make a Match pada pertemuan 1 
sampai pertemuan 2 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Skor aktivitas belajar siswa Kelas Mind 
Mapping dan Kelas Make a Match 

Pertemuan Mind Mapping Make a 
Match 

I 83,64 79,77 
II 87,32 85,29 

Rata-rata 85,48 82,53 

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata aktivitas 
belajar siswa pada kelas Mind Mapping lebih 
tinggi daripada nilai rata-rata aktivitas siswa di 
kelas Make a Match yang mengalami peningkatan 
setiap pertemuan. Aktivitas ini diamati melalui 
kegiatan mendengar penjelasan, mendengar 
pertanyaan dan tanggapan, kegiatan membaca 
materi pembelajaran dan memperhatikan 
penjelasan,  kegiatan mengajukan pertanyaan 
kepada guru atau kelompok lain, menyampaikan 
hasil diskusi, dan memberi saran atau tanggapan, 
serta kegiatan menulis (mencatat) materi yang 
dijelaskan. 

 
Perbedaan hasil belajar di kelas Mind Mapping 
dan kelas Make a Match 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
hasil belajar serta aktivitas belajar siswa yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan 
siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran role playing. Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata hasil belajar di kelas Make a Match 
yaitu 82,02 dan rata-rata hasil belajar di kelas 
Mind Mapping yaitu 85,65.  

Pada penerapan model pembelajaran Mind 
Mapping ini, siswa mampu mengingat konsep-
konsep penting dalam waktu yang lebih lama pada 
materi sistem pertahanan tubuh dan 
menuangkannya dalam sebuah catatan yang 
sudah terbentuk melalui pembelajaran dapat 
terus tersimpan dalam jangka waktu yang lama. 
Hal yang sama juga dinyatakan Syahidah, (2015) 
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dalam penelitiannya bahwa dengan menggunakan 
Mind Mapping keseluruhan konsep materi 
pelajaran akan terangkum menjadi sebuah bagan 
yang membantu menunjukkan hubungan antara 
bagian informasi yang saling terpisah, memberi 
gambaran yang jelas pada keseluruhan konsep, 
mengelompokkan konsep, dan membantu 
mengingat informasi dari ingatan jangka pendek 
ke ingatan jangka panjang. Hal ini juga sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Burandan  
Filyukov (2015), menyimpulkan bahwa Mind 
mapping bermanfaat untuk melatih keterampilan 
membaca, membuat catatan, mempelajari kosa 
kata baru, dan mempersiapkan presentasi. Hal 
yang sama juga dinyatakan oleh Fun dan Maskat 
(2010) bahwa Mind Mapping melatih siswa untuk 
dapat mempersonalisasi catatan mereka dengan 
kata-kata yang akrab, singkatan, hubungan ide-ide 
yang baru, gambar dan warna. Pembelajaran 
dengan Mind Mapping juga dapat memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Purnamasari (2013), menyatakan bahwa 
kelemahan dari model Make a Match, yaitu model 
ini memerlukan pengawasan dari peneliti yang 
lebih banyak, jumlah siswa kelas MAM sebanyak 
35 orang sehingga terdapat 18 kartu yang akan 
dipasangkan, dan tidak semua dapat dikontrol 
oleh peneliti. Hal ini juga sesuai yang dinyatakan 
oleh Istarani, (2014) yaitu sulit bagi guru 
mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus, 
sulit mengatur ritme atau jalannya proses 
pembelajaran, siswa kurang memahami makna 
pembelajaran yang ingin disampaikan karena 
merasa hanya sekedar permainan saja dan sulit 
untuk mengkonsentrasikan anak. 

 
Perbedaan aktivitas siswa di kelas Mind Mapping 
dan kelas Make a Match 

Aktivitas belajar pada kelas Make a Match 
dan Mind Mapping yang diamati selama proses 
pembelajaran terdapat perbedaan dan mengalami 
peningkatan meskipun masih dalam kategori aktif. 
Pada pembelajaran Make a Match aktivitas siswa 
pertemuan 1 ialah 79,77 dan pertemuan 2 ialah 
85,29 . Sedangkan pada pembelajaran Mind 
Mapping aktivitas siswa ialah 83,64 dan 
pertemuan 2 ialah 87,32. Dari hasil pengamatan 
dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada 

pembelajaran Mind Mapping lebih tinggi dari pada 
aktivitas siswa pada pembelajaran Make a Match.  

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
Syahidah, (2015) dalam penelitiannya bahwa 
dengan menggunakan model pembelajaran Mind 
Mapping keseluruhan konsep materi pelajaran 
akan terangkum menjadi sebuah bagan yang 
membantu menunjukkan hubungan antara bagian 
informasi yang saling terpisah, memberi gambaran 
yang jelas pada keseluruhan konsep, 
mengelompokkan konsep, dan membantu 
mengingat informasi dari ingatan jangka pendek 
ke ingatan jangka panjang. Dari hasil perhitungan 
aktivitas siswa diketahui bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas siswa yang diajar dengan 
menggunakan model Mind Mapping dan Make a 
Match. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui 
bahwa model Mind Mapping lebih efektif 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa 
pada materi sistem pertahanan tubuh di kelas. Hal 
ini juga membuktikan bahwa aktivitas belajar 
siswa juga mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa bahwa dengan melakukan banyak aktivitas 
yang sesuai dengan pembelajaran, maka siswa 
akan mampu menguasai, memahami, mengingat 
dan mengaplikasikan materi yang telah diajarkan 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

4 Kesimpulan 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe Make a Match pada 
materi Sistem Pertahanan Tubuh Manusia 
diperoleh rata – rata sebesar 82,02 dan aktivitas 
siswa dikategorikan cukup aktif dengan rata – rata 
sebesar 82,4 %. Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe Mind 
Mapping pada materi Sistem Pertahanan Tubuh 
Manusia diperoleh rata – rata sebesar 85,65 dan 
aktivitas siswa dikategorikan cukup aktif dengan 
rata – rata sebesar 85,9 %. Perolehan data 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara model pembelajaran tipe Make a 
Match dan Mind Mapping terhadap hasil belajar 
dan aktivitas belajar siswa pada materi Sistem 
Pertahanan Tubuh Manusia. 
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